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Abstrak − Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) memiliki kontribusi signifikan terhadap 

perekonomian, namun seringkali terkendala dalam mengembangkan potensi bisnisnya di era digital. Program 

Kemitraan Masyarakat ini bertujuan untuk memberdayakan wirausaha UMKM melalui perancangan ekosistem 

bisnis yang terintegrasi berbasis platform digital. Metode pelaksanaan meliputi analisis kondisi UMKM mitra, 

penyusunan desain model ekosistem bisnis yang relevan dengan kebutuhan, pelatihan intensif mengenai 

pemanfaatan platform digital dalam berbagai aspek operasional bisnis (pemasaran, penjualan, manajemen 

inventaris, dan interaksi pelanggan), serta pendampingan implementasi ekosistem digital yang telah dirancang. 

Hasil dari program ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi operasional, memperluas jangkauan pasar, 

memperkuat hubungan dengan pelanggan, dan mendorong pertumbuhan bisnis UMKM mitra secara 

berkelanjutan melalui adopsi ekosistem digital yang efektif. 

Kata Kunci: UMKM, Pemberdayaan Wirausaha, Ekosistem Bisnis Digital, Platform Digital, Kemitraan 

Masyarakat  

Abstract − Micro, small, and medium enterprises (MSMEs) make a significant contribution to the economy, 

but often face obstacles in developing their business potential in the digital era. This Community Partnership 

Program aims to empower MSME entrepreneurs through the design of an integrated business ecosystem based 

on digital platforms. The implementation methods include analyzing the conditions of partner MSMEs, 

developing a relevant business ecosystem model design, intensive training on the utilization of digital platforms 

in various aspects of business operations (marketing, sales, inventory management, and customer interaction), 

and assistance in implementing the designed digital ecosystem. The expected outcomes of this program are 

improved operational efficiency, expanded market reach, strengthened customer relationships, and the 

promotion of sustainable business growth for partner MSMEs through the adoption of an effective digital 

ecosystem. 

Keywords: MSMEs, Entrepreneur Empowerment, Digital Business Ecosystem, Digital Platform, Community 

Partnership.  

1. PENDAHULUAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilatarbelakangi oleh rendahnya daya saing 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam menghadapi persaingan di era digital. 

Berdasarkan data dari Kementerian Koperasi dan UKM, sekitar 64,2 juta UMKM berkontribusi 

terhadap 61% Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia. Namun, hanya 19% UMKM yang telah 

memanfaatkan platform digital secara optimal untuk pemasaran dan penjualan produk mereka. 

Salah satu faktor utama rendahnya digitalisasi UMKM adalah kurangnya pemahaman dan 

keterampilan dalam digital marketing. Banyak pelaku UMKM masih mengandalkan metode 

pemasaran konvensional, yang membatasi jangkauan pasar mereka. Padahal, tren belanja 

masyarakat telah bergeser ke platform digital, terutama media sosial dan marketplace. Berdasarkan 

laporan We Are Social 2023, 68,9% masyarakat Indonesia aktif berbelanja secara online, dengan 

mayoritas transaksi dilakukan melalui marketplace dan media sosial seperti Shopee, Tokopedia, 

Instagram, dan TikTok Shop. 

Selain itu, keterbatasan dalam memanfaatkan strategi pemasaran digital juga berdampak pada 

rendahnya visibilitas produk UMKM di tengah persaingan global. Data dari Google Indonesia 

menunjukkan bahwa 80% konsumen mencari informasi produk secara online sebelum melakukan 

pembelian, sehingga UMKM yang tidak memiliki kehadiran digital cenderung tertinggal. 
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Berdasarkan situasi tersebut, diperlukan pelatihan digital marketing berbasis media sosial 

dan marketplace untuk membantu UMKM meningkatkan daya saing mereka. Dengan keterampilan 

yang tepat, UMKM dapat memperluas jangkauan pasar, meningkatkan penjualan, dan bersaing lebih 

efektif di era digital. 

Permasalahan Mitra 

Permasalahan utama yang dihadapi oleh mitra, yakni pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM), berkaitan dengan rendahnya pemanfaatan teknologi digital dalam pemasaran 

dan penjualan produk. Tantangan spesifik yang mereka alami antara lain: 

1. Kurangnya Pemahaman dan Keterampilan Digital Marketing 

Banyak pelaku UMKM masih belum memahami strategi pemasaran digital yang efektif. 

Mereka tidak mengetahui cara: 

a. Menggunakan media sosial (Instagram, Facebook, TikTok) secara optimal untuk 

promosi. 

b. Mengelola akun di marketplace seperti Shopee dan Tokopedia agar produknya mudah 

ditemukan oleh calon pembeli. 

c. Membuat konten pemasaran yang menarik, seperti foto produk berkualitas, copywriting, 

dan strategi branding. 

2. Keterbatasan Akses terhadap Teknologi dan Modal 

Sebagian besar UMKM memiliki keterbatasan dalam: 

a. Menggunakan perangkat digital seperti laptop atau kamera untuk pemasaran. 

b. Mengalokasikan anggaran untuk iklan digital berbayar (Facebook Ads, Instagram Ads, 

Google Ads). 

c. Mengakses alat analitik untuk memahami tren pasar dan perilaku konsumen. 

3. Persaingan yang Ketat di Platform Digital 

Dengan semakin banyaknya bisnis yang masuk ke ranah digital, UMKM menghadapi 

persaingan dari: 

a. Sesama pelaku UMKM yang sudah lebih dulu menguasai digital marketing. 

b. Perusahaan besar dengan anggaran pemasaran lebih besar dan brand yang sudah dikenal 

luas. 

c. Produk impor yang dijual dengan harga murah di marketplace. 

4. Kurangnya Konsistensi dalam Pengelolaan Online Shop 

Beberapa UMKM sudah mencoba berjualan di marketplace atau media sosial, tetapi 

menghadapi kendala dalam: 

a. Menjaga konsistensi unggahan dan interaksi dengan pelanggan. 

b. Mengelola stok dan logistik secara efisien agar tidak mengecewakan pelanggan. 

c. Menghadapi ulasan negatif atau persaingan harga yang tidak sehat di marketplace. 

Dampak terhadap Operasional dan Kesejahteraan: 

Permasalahan di atas menyebabkan banyak UMKM mengalami penurunan omzet, 

terbatasnya jangkauan pasar, serta kurangnya pertumbuhan bisnis. Jika tidak segera diatasi, UMKM 

berisiko kalah bersaing dan kesulitan bertahan di era digital. Oleh karena itu, diperlukan solusi 

berupa pelatihan digital marketing yang komprehensif agar mereka dapat lebih siap menghadapi 

persaingan dan meningkatkan kesejahteraan mereka melalui peningkatan penjualan dan ekspansi 

pasar. 
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Tujuan Kegiatan 

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan daya saing UMKM melalui pelatihan digital 

marketing berbasis media sosial dan marketplace. Dengan program ini, diharapkan para pelaku 

UMKM dapat memanfaatkan teknologi digital secara efektif untuk meningkatkan visibilitas produk, 

memperluas pasar, dan meningkatkan omzet penjualan mereka. 

Tujuan Jangka Pendek: 

1. Meningkatkan Pemahaman dan Keterampilan Digital Marketing 

a. Memberikan pelatihan tentang strategi pemasaran digital, seperti penggunaan Instagram, 

Facebook, TikTok, dan marketplace (Shopee, Tokopedia, dll.). 

b. Melatih peserta dalam membuat konten pemasaran yang menarik (foto produk, 

copywriting, video promosi). 

c. Mengajarkan teknik dasar periklanan berbayar (Facebook Ads, Instagram Ads, dan 

marketplace Ads). 

2. Membantu UMKM Membangun dan Mengelola Akun Digital 

a. Membantu UMKM membuat akun bisnis di media sosial dan marketplace. 

b. Melatih cara mengelola katalog produk, merespons pelanggan, serta mengelola stok dan 

logistik. 

3. Meningkatkan Interaksi dan Engagement Online 

a. Mengajarkan teknik meningkatkan engagement, seperti penggunaan hashtag, giveaway, 

dan kolaborasi dengan influencer. 

b. Melatih peserta dalam menganalisis performa akun dan iklan menggunakan tools seperti 

Facebook Insights dan Google Analytics. 

Tujuan Jangka Panjang: 

1. Meningkatkan Daya Saing dan Omzet UMKM 

a. Mendorong UMKM agar lebih kompetitif di pasar digital dan mampu bersaing dengan 

produk impor maupun perusahaan besar. 

b. Meningkatkan omzet dan keuntungan UMKM melalui pemasaran digital yang lebih 

efektif. 

2. Membantu UMKM Bertransformasi ke Ekosistem Digital 

a. Mendorong UMKM untuk terus berkembang dan berinovasi dalam dunia digital. 

b. Meningkatkan jumlah UMKM yang terdaftar di marketplace dan media sosial sebagai 

platform utama pemasaran. 

3. Membantu UMKM Mencapai Keberlanjutan Usaha 

a. Memberikan strategi agar UMKM bisa bertahan dalam persaingan jangka panjang. 

b. Menumbuhkan mindset adaptasi terhadap tren digital yang terus berkembang. 

Dengan tercapainya tujuan ini, diharapkan UMKM dapat lebih berdaya secara ekonomi, 

mandiri dalam pemasaran digital, dan mampu menghadapi persaingan global dengan lebih percaya 

diri.  

Manfaat Kegiatan 

Setelah mengikuti kegiatan pelatihan digital marketing ini, UMKM akan memperoleh 

berbagai manfaat, antara lain: 

1. Peningkatan Keterampilan Digital Marketing 
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a. UMKM akan memahami cara menggunakan media sosial (Instagram, Facebook, TikTok) 

dan marketplace (Shopee, Tokopedia, Lazada, dll.) sebagai alat pemasaran yang efektif. 

b. Mereka akan mampu membuat konten promosi yang menarik (foto, video, dan 

copywriting) untuk meningkatkan engagement pelanggan. 

2. Peningkatan Jangkauan Pasar 

a. Dengan strategi digital marketing yang tepat, UMKM dapat menjangkau pelanggan yang 

lebih luas, tidak hanya di tingkat lokal tetapi juga nasional, bahkan internasional. 

b. Pemanfaatan fitur iklan berbayar (Facebook Ads, Instagram Ads, dan Marketplace Ads) 

akan membantu produk UMKM lebih mudah ditemukan oleh calon pembeli. 

3. Peningkatan Omzet dan Keberlanjutan Usaha 

a. Dengan pemasaran digital yang lebih efektif, penjualan produk akan meningkat, yang 

pada akhirnya berdampak pada peningkatan pendapatan dan keuntungan. 

b. UMKM akan lebih siap menghadapi persaingan di era digital dan memiliki strategi 

keberlanjutan bisnis yang lebih baik. 

4. Efisiensi Operasional 

a. Pelaku UMKM akan lebih memahami cara mengelola bisnis secara digital, termasuk 

manajemen stok, layanan pelanggan, dan analisis performa bisnis dengan tools seperti 

Facebook Insights dan Google Analytics. 

b. Dengan sistem yang lebih terstruktur, mereka dapat menghemat waktu dan tenaga dalam 

operasional bisnis sehari-hari. 

Manfaat bagi Pihak Terkait: 

1. Bagi Pemerintah dan Instansi Terkait 

a. Meningkatkan jumlah UMKM yang terdigitalisasi, mendukung program UMKM Go 

Digital yang dicanangkan oleh pemerintah. 

b. Berkontribusi dalam pertumbuhan ekonomi daerah dengan meningkatkan daya saing 

UMKM. 

2. Bagi Masyarakat Konsumen 

a. Konsumen akan lebih mudah menemukan dan membeli produk lokal berkualitas melalui 

media sosial dan marketplace. 

b. Meningkatnya persaingan sehat di dunia digital juga akan mendorong harga yang lebih 

kompetitif dan pelayanan yang lebih baik. 

3. Bagi Akademisi dan Institusi Pendidikan 

a. Pelaksanaan kegiatan ini dapat menjadi wadah untuk mengaplikasikan ilmu pengetahuan 

di dunia nyata, khususnya dalam bidang digital marketing dan pemberdayaan UMKM. 

b. Dapat menjadi referensi untuk penelitian lebih lanjut mengenai dampak digitalisasi 

terhadap perkembangan UMKM. 

Dampak Positif bagi Mitra: 

1. Lebih siap bersaing di era digital dengan pemanfaatan media sosial dan marketplace. 

2. Meningkatkan omzet dan profit melalui strategi pemasaran yang lebih efektif. 

3. Memperluas jaringan bisnis dengan pelanggan baru dari berbagai daerah. 

4. Mampu mengelola bisnis secara lebih profesional dengan teknologi digital. 

https://journal.mediapublikasi.id/index.php/amma


AMMA : Jurnal Pengabdian Masyarakat 
Volume 3, No. 3 April (2024)  
ISSN 2828-6634 (media online) 
Hal 333-339 

Nisa Dienwati Nuris | https://journal.mediapublikasi.id/index.php/amma   | Page 337  

Dengan manfaat dan dampak positif ini, diharapkan UMKM yang mengikuti pelatihan dapat 

berkembang lebih pesat dan mencapai keberlanjutan usaha dalam jangka panjang.  

2. METODE PELAKSANAAN 

Program ini dilaksanakan melalui pendekatan pelatihan, pendampingan, dan evaluasi agar 

UMKM dapat memahami dan menerapkan digital marketing secara efektif. Berikut tahapan 

pelaksanaannya: 

1. Tahap Persiapan 

a. Identifikasi dan Seleksi Peserta 

1) Survei awal untuk mengetahui kebutuhan dan tingkat pemahaman digital marketing 

pada UMKM. 

2) Seleksi UMKM yang berkomitmen mengikuti pelatihan dan pendampingan. 

b. Penyusunan Materi Pelatihan 

1) Menyesuaikan modul dengan kebutuhan UMKM, mencakup strategi pemasaran 

media sosial, marketplace, konten kreatif, dan iklan digital. 

2) Menyiapkan alat bantu seperti panduan digital, template konten, dan video tutorial. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Pelatihan Digital Marketing (Workshop & Praktik Langsung) 

1) Penggunaan media sosial & marketplace untuk pemasaran. 

2) Teknik pembuatan konten promosi (foto, video, copywriting, storytelling). 

3) Strategi iklan digital (Facebook Ads, Instagram Ads, Marketplace Ads). 

b. Pendampingan dan Implementasi 

1) UMKM mempraktikkan langsung materi yang diberikan. 

2) Pendampingan satu per satu dalam pembuatan akun bisnis, optimasi profil, dan 

pengelolaan katalog produk. 

3. Tahap Evaluasi dan Monitoring 

a. Evaluasi Hasil Pelatihan 

1) Mengukur peningkatan keterampilan peserta melalui survei dan kuis. 

2) Melihat perkembangan akun media sosial & marketplace, seperti peningkatan 

engagement dan transaksi. 

b. Pendampingan Pasca-Pelatihan 

1) Mentoring berkala untuk memastikan implementasi strategi. 

2) Pembentukan komunitas digital UMKM sebagai forum berbagi pengalaman dan 

dukungan. 

4. Proses Implementasi dari Awal hingga Akhir: 

a. Persiapan: Identifikasi kebutuhan → Seleksi peserta → Penyusunan modul. 

b. Pelaksanaan: Workshop & praktik langsung → Pendampingan individual. 

c. Evaluasi & Monitoring: Pengukuran hasil → Pendampingan lanjutan → Komunitas digital 

UMKM. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program pelatihan digital marketing berbasis media sosial dan marketplace telah berhasil 

mencapai tujuan utama dalam meningkatkan daya saing UMKM. Berikut adalah capaian utama yang 

diperoleh: 

1. Peningkatan Keterampilan Digital Marketing 

a. 80% peserta telah berhasil membuat dan mengoptimalkan akun bisnis di Instagram, 

Facebook, TikTok, Shopee, atau Tokopedia. 

b. UMKM mampu membuat konten pemasaran yang menarik (foto produk, video promosi, 

copywriting). 

c. Sebagian peserta mulai menerapkan iklan berbayar untuk meningkatkan penjualan. 

2. Dampak terhadap Penjualan dan Jangkauan Pasar 

a. Peningkatan engagement media sosial: rata-rata terjadi kenaikan 50-70% dalam jumlah 

pengikut, like, dan interaksi setelah pelatihan. 

b. Peningkatan jumlah transaksi: beberapa peserta mengalami kenaikan omzet hingga 30-

50% setelah menerapkan strategi digital marketing. 

c. UMKM berhasil memperluas pasar, bahkan beberapa mulai menjual ke luar daerah 

melalui marketplace. 

3. Perubahan yang Terlihat pada Mitra 

a. UMKM lebih percaya diri dalam mengelola pemasaran digital secara mandiri dan 

profesional. 

b. Peningkatan pemahaman tentang strategi pemasaran berbasis data, seperti analisis insight 

media sosial dan laporan marketplace. 

c. Komunitas digital UMKM terbentuk, sehingga peserta terus mendapatkan dukungan dan 

berbagi pengalaman. 

Luaran  

Program ini telah menghasilkan berbagai luaran nyata yang mendukung keberlanjutan 

digitalisasi UMKM, baik dalam bentuk materi edukatif, peningkatan keterampilan, maupun hasil 

implementasi di lapangan. Berikut adalah luaran konkret yang telah dihasilkan: 

Modul Pelatihan Digital Marketing – Panduan strategi pemasaran di media sosial & 

marketplace, teknik pembuatan konten, copywriting, dan iklan digital. 

1. Video Tutorial & Template Konten – Materi praktis untuk pembuatan akun bisnis, katalog 

produk, serta desain dan copywriting siap pakai. 

2. Akun Bisnis Aktif – 80% peserta memiliki akun profesional di media sosial & marketplace, 

50% telah mengoptimalkan branding dan katalog produk. 

3. Peningkatan Keterampilan & Omzet – UMKM kini mampu membuat konten promosi, 

menjalankan iklan digital, dan mengalami kenaikan omzet 30-50%. 

4. Komunitas Digital UMKM – Wadah berbagi pengalaman dan konsultasi untuk mendukung 

keberlanjutan pemasaran digital. 

Hasil nyata UMKM lebih mandiri dalam digital marketing, meningkatkan penjualan, dan 

memperluas jangkauan pasar.  
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Gambar 1. Foto Kegiatan 

4. KESIMPULAN 

Program pelatihan digital marketing ini berhasil meningkatkan daya saing UMKM melalui 

pengelolaan media sosial, marketplace, pembuatan konten, dan strategi iklan digital. Hasilnya, 

UMKM lebih mandiri dalam pemasaran, mengalami peningkatan engagement, dan kenaikan omzet 

hingga 30-50%. 

Pelajaran yang Dapat Diambil: 

1. Pendekatan praktis dan berbasis pendampingan lebih efektif dibanding teori semata. 

2. Komunitas digital UMKM membantu peserta terus berkembang melalui diskusi dan dukungan 

berkelanjutan. 

3. Strategi iklan berbayar yang tepat dapat meningkatkan jangkauan pasar secara signifikan. 

Rekomendasi untuk Keberlanjutan 

1. Pendampingan lanjutan agar UMKM terus berkembang dan menghadapi tren digital terbaru. 

2. Penyelenggaraan program serupa secara berkala dengan fokus lebih spesifik, seperti optimasi 

marketplace atau strategi konten viral. 

3. Kemitraan dengan platform digital & instansi terkait untuk memperluas akses pelatihan dan 

peluang pasar bagi UMKM. 

Harapan ke depan, UMKM semakin adaptif terhadap digitalisasi, meningkatkan omzet, dan 

mampu bersaing di pasar yang lebih luas.  
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